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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan permainan sate kata
dalam mengelompokkan jenis kata pada siswa kelas V SD Negeri 192 Palembang.
Metode yang digunakan adalah metode komparatif dengan teknik eksperimen semu.
Sampel penelitian ini berjumlah 66 orang dengan rincian 33 siswa kelas Vc
(kelompok eksperimen) mendapat pembelajaran dengan menggunakan permainan
sate kata dan 33 orang siswa kelas Va (kelas kontrol) mendapat pembelajaran dengan
menggunakan teknik konvensional. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah teknik tes, sedangkan teknik analisis data adalah teknik statistik uji t.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor siswa kelas
eksperimen dari skor rata-rata pretes yang sebesar 83,36 berubah menjadi 92,96
(skor rata-rata postes). Skor rata-rata postes siswa kelas kontrol juga meningkat,
namun tidak mengalami lonjakan seperti pada kelas eksperimen . Rata-rata pretes
kelas kontrol adalah 88,53, sedangkan rata-rata postes yang diperoleh siswa kelas
kontrol adalah 91,62. Karena hasil pretes telah memperlihatkan bahwa siswa
memiliki kemampuan mengelompokkan jenis kata dengan baik yaitu rata-rata 80 dan
hasil postes juga mengalami peningkatan, artinya baik penerapan sate kata maupun
teknik konvensional sama-sama efektif bila diterapkan dalam pembelajaran
mengelompokkan jenis kata pada siswa kelas V SD Negeri 192 Palembang.

Kata kunci: permainan sate kata



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mursell dan Nasution (2002) menegaskan bahwa seorang guru dikatakan telah
sukses mengajar apabila anak didiknya dapat menggunakan apa yang telah
dipelajarinya. Kesuksesan ini dinilai berdasarkan hasil-hasil yang mantap atau tahan
lama. Dengan kata lain, apa yang telah dipelajari oleh siswa pada tingkat rendah
dapat digunakan oleh siswa saat dia berada pada jenjang pendidikan tingkat atas.

Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan praktek pengalaman
lapangan (PPL) di SMA XAVERIUS | Palembang umumnya siswa mengalami
kesulitan dalam mengelompokkan jenis kata (kata benda, kata kerja, dan kata sifat).
Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang tidak mengetahui pengelompokkan jenis
kata pada saat pembelajaran menyusun kamus kecil.

Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan yang sebelumnya
telah didapat siswa tidak bertahan lama sehingga diperlukan suatu sarana belajar yang
‘berkesan’. Telah menjadi tugas seorang guru menjadikan proses belajar mengajar
menjadi sesuatu berkesan (menyenangkan). Salah satu sarana yang dapat digunakan
untuk membuat proses belajar menjadi menyenangkan adalah melalui suatu
permainan. Melalui permainan pendukung pembelajaran siswa dapat merumuskan
pemahaman tentang suatu konsep: kaidah-kaidah asas (prinsip), unsur-unsur pokok,
proses, hasil dan dampak, dan seterusnya (Suyatno, 2005:12). Lewat permainan siswa
juga diarahkan untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif (Mulyasa, 2004:7).

Tak dapat dipungkiri, pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi harus
diiringi dengan pemahaman terhadap bahasa yang melingkupi lafal, ejaan dan tanda
baca, tata bahasa, kosa kata, paragraf, dan wacana (Parera, 1996:8). Selain itu, agar

mudah berkomunikasi dengan anggota masyarakat yang lain, setiap orang perlu



mengetahui sebanyak-banyaknya perbendaharaan kata dalam bahasanya (Keraf,
1991:65).

Keraf (1991:71) mengatakan pemahaman terhadap kosakata menjadi penting
karena orang yang masih miskin perbendaharaan kata akan mengalami dua macam
kesulitan, pertama, sistem penyusunan sangat rumit. Bila dikaitkan dengan proses
pengajaran bahasa Indonesia kelas X, siswa akan menemukan materi menyusun
kamus kecil. Indikator dari pembelajaran itu adalah menyusun istilah/kata bidang
tertentu menjadi kamus kecil. Di dalam menyusun kamus kecil siswa harus
menentukan jenis kata yang telah disusunnya secara alfabetis. Kedua, bahaya untuk
memilih kata yang tidak cocok karena tidak memahami padanan kata-kata yang
. dideretkan itu. Pemilihan kata yang tidak cocok akan terjadi jika siswa tidak
memahami jenis/kelas kata. Oleh sebab itu, pengetahuan tentang pengelompokkan
jenis kata menjadi penting bagi siswa.

Sarana belajar yang dapat diterapkan untuk pembelajaran itu adalah melalui
permainan sate kata. Penulis memilih permainan sate kata karena mempunyai
beberapa keuntungan, yaitu

1) dalam perkembangan kognitif, siswa diajak untuk berpikir secara logis dan
kreatif. Permainan ini juga membantu siswa untuk mengingat kembali kosa
kata yang telah didapatkannya. Pada aspek psikomotorik, siswa melakukan
keterampilan fisik (Nasution, 1999: 65—72)

2) memberikan latihan kepada siswa dalam hal mengingat/membangkitkan kata-
kata berdasar petunjuk-petunjuk tertentu (Tarigan, dikutip oleh Supriyanto,
2001:2)

3) mengembangkan kreativitas siswa , yaitu pada saat siswa membuat sate kata

4) menumbuhkan semangat kompetisi karena kita tidak mengetahui siapa yang
tercepat dalam menyelesaikan pengelompokkan jenis kata (Sadiman,
2006:78).

Permainan biasanya digunakan untuk memperagakan atau menirukan suatu

keadaan yang sebenam):a. Oleh karena itu, proses permainan ini mirip seperti



membuat sate sehingga siswa tidak akan merasa asing. Apalagi istilah sate sudah
sangat dikenal oleh siswa. Penulis memilih tingkat SD sebab mereka masih dalam
usia bermain. Pada usia ini pula (7—I11 tahun) anak memiliki kemampuan yang
melibatkan pengetahuan untuk membentuk gabungan golongan benda atau
menggolongkan benda (Syah, 2003:32).

Dari wawancara yang dilakukan kepada guru bidang studi bahasa Indonesia
kelas V SD Negeri 192 Palembang (14 Agustus 2006) diketahui bahwa permainan ini
belum pernah diterapkan pada siswa kelas V di SD itu. Cara guru untuk mengetahui
pemahaman serta perbendaharaan kosa kata siswa adalah melalui pengajaran menulis
dan membaca. Hal inilah yang melatarbelakangi penulis menjadikan SD Negeri 192
Palembang sebagai tempat penelitian.

Penelitian-penelitian mengenai permainan pendukung pengajaran bahasa dan
penguasaan kosakata pernah dilakukan, di antaranya berjudul “Penerapan Media
Permainan Bahasa Berbentuk TekajTeki Silang dalam Pengajaran Kosakata di SMA

(3

Negeri Gunung Megang “ oleh Elis Purnama Sari (1993). Lalu, penelitian oleh
Supriyanto (2001) dengan judul “Upaya Meningkatkan Penguasaan Kosakata Siswa
Kelas I1.2 SLTP Negeri 3 Rambang Dangku dengan Teknik Kuis Kata Berkait” dan
“Keefektifan Media Permainan Berbentuk Kartu Kata dalam Membentuk Kalimat
Majemuk pada Siswa Kelas V SD Negeri 193 Palembang” oleh Intan Srikandi
(2004).

Penelitian-penelitian itu membuktikan bahwa kegiatan belajar mengajar yang
menggunakan permainan atau media lain sebagai pendukung pembelajaran dapat
memberikan hasil yang lebih baik. Hal ini pula yang menjadi titik tolak penulis untuk
melihat apakah permainan sate kata dapat juga memberikan kontribusi yang lebih

baik bagi peningkatan kemampuan siswa dalam mengelompokkan jenis kata.



1.2 Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut masalah dalam penelitian ini adalah

apakah permainan sate kata efektif dalam mengelompokkan jenis kata pada siswa

kelas V SD Negeri 192 Palembang.

1.3 Tujuan

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keefektifan permainan sate kata dalam

mengelompokkan jenis kata pada siswa kelas V SD Negeri 192 Palembang.

1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa dalam
pembelajaran, yaitu:

1) bagi guru dapat menjadi alat evaluasi atau penilaian kemampuan siswa dalam
mengelompokkan jenis kata selain dari latihan atau tugas-tugas yang biasa
diberikan sebelumnya g

2) bagi siswa untuk menambah pengalaman belajar yang berbeda (menyenangkan)

dari sebelumnya.
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